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Abstract 

This study aims to determine the effect of the cooperative learning model Think Pair Share 

(TPS) assisted by realia media on the motivation and learning outcomes of Grade V 

students at MI Miftahul Ulum II in the topic of cultural heritage. This research employed a 

quantitative approach using a quasi-experimental method with a Non-Equivalent Control 

Group design. The sample consisted of all Grade V students, totaling 51 students. The 

instruments used were multiple-choice tests and questionnaires. The results revealed a 

significant influence and improvement in students’ motivation and learning outcomes 

through the implementation of the TPS cooperative model assisted by realia media. The 

Mann-Whitney test for learning motivation showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 

0.000 < 0.05, indicating that Hₐ was accepted. The t-test for learning outcomes also showed 

a significance value of 0.000 < 0.05, meaning Hₐ was accepted. The N-Gain score for 

learning motivation in the experimental class was 0.43 (moderate category), while the 

control class was only 0.06 (low category). Learning outcomes also improved, with an N-

Gain score of 0.65 (moderate) in the experimental class and 0.41 (moderate) in the control 

class. In conclusion, the cooperative learning model of the Think Pair Share (TPS) type 

assisted by realia media has an impact on the motivation and learning outcomes of fifth 

grade students at MI Miftahul Ulum II. 

 

Keyword: Cooperative Learning, Model Think Pair Share (TPS), Learning Motivation, 

Learning Outcomes 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) berbantu media realia terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas V MI Miftahul Ulum II pada materi warisan budaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu tipe The Non-Equivalent Control 

Group. Sampel penelitian yaitu seluruh siswa kelas V sebanyak 51 siswa. Instrumen yang 

digunakan berupa soal pilihan ganda dan angket. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh dan peningkatan motivasi serta hasil belajar siswa melalui penerapan model 

kooperatif tipe TPS berbantu media realia. Uji Mann-Whitney terhadap motivasi belajar 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Hₐ diterima. Uji-

t terhadap hasil belajar juga menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Hₐ diterima. 

Hasil uji N-Gain pada motivasi belajar kelas eksperimen sebesar 0,43 (kategori sedang), 

dan kelas kontrol 0,06 (kategori rendah). Hasil belajar meningkat dengan N-Gain kelas 

eksperimen 0,65 (sedang) dan kontrol 0,41 (sedang). Kesimpulannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantu media realia terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas V MI Miftahul Ulum II. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Motivasi Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair 

Share (TPS) 
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PENDAHULUAN  

     Pendidikan adalah usaha yang 

terencana untuk meningkatkan 

kemampuan individu dan meningkatkan 

kapasitas diri melalui proses 

pembelajaran yang diakui dan dipercaya 

oleh masyarakat (Anwar et al., 2022). 

Pendidikan mencerminkan kemajuan 

suatu bangsa. Salah satu kemajuan 

sebuah negara dapat dilihat dari tingkat 

pendidikan yang dimilikinya. Pendidikan 

tidak hanya terbatas pada sekolah formal, 

tetapi juga dapat dilakukan secara 

informal melalui pengalaman peserta 

didik. Pendidikan formal maupun 

informal memiliki tujuan yang sama, 

yaitu untuk mencapai sasaran tertentu 

(Handayani et al., 2021). 

Dalam konteks pendidikan, 

pembelajaran aspek yang sangat penting 

untuk memaksimalkan hasil belajar 

peserta didik. Untuk mencapai hasil yang 

optimal, salah satu faktor kunci yang 

perlu diperhatikan adalah motivasi. 

Motivasi yang tinggi dapat berpengaruh 

besar terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa, di mana siswa yang memiliki 

motivasi yang kuat cenderung 

menunjukkan prestasi yang lebih baik 

(Lusidawaty et al., 2020; Nurdin et al., 

2017). 

Pengalaman yang dialami siswa 

selama proses belajar sangat berpengaruh 

pada hasil belajar. Proses belajar 

memungkinkan siswa untuk memperoleh 

berbagai pengetahuan. Jika siswa 

menunjukkan perubahan positif dalam 

pemahaman mereka, hal ini menandakan 

bahwa mereka telah berhasil dalam 

proses belajar yang mereka jalani. 

Dengan demikian, peran guru sangat 

penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif dan bermakna bagi 

setiap siswa (Kamil & Arief, 2021). 

Menurut Dedek et al. (2020), 

“Undang-undang nomor 2 Tahun 1989 

tentang sistem pendidikan nasional, yang 

menyatakan bahwa mengajar meliputi 

tugas mendidik, membimbing dan 

melatih”. Seorang guru bukan saja 

dituntut untuk mengajar akan tetapi juga 

dituntut untuk mendidik, membimbing 

dan melatih peserta didik. 

Namun, di MI Miftahul Ulum II 

Kaplongan Lor, proses pembelajaran 

yang diterapkan masih banyak 

mengandalkan model pembelajaran 

konvensional. Pendekatan ini cenderung 

berfokus pada ceramah tanpa banyak 

melibatkan teknik pembelajaran yang 

lebih variatif atau interaktif. Meskipun 

guru sudah berusaha mendidik dan 

membimbing, cara mengajar yang 

tradisional ini tidak mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif. Akibatnya, banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi secara mendalam, 

sehingga berdampak pada pencapaian 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan. 

MI Miftahul Ulum II Kaplongan 

Lor di kelas V pada mata pelajaran IPAS 

kurikulum Merdeka, menetapkan bahwa 

siswa dinyatakan berhasil atau lulus, jika 

siswa telah menguasai nilai standar 

kompetensi pencapaian pada kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. 

Fakta di lapangan dari hasil 

observasi dan wawancara terhadap guru 

menunjukan adanya permasalahan pada 

MI Miftahul Ulum II Kaplongan Lor 

kelas V. Dari 26 siswa di kelas VA hanya 

12 siswa (46%) yang mencapai nilai 

diatas KKM. Sedangkan siswa yang 

belum mencapai nilai diatas KKM pada 

kelas VA berjumlah 14 siswa (54%). 

Rendahnya hasil belajar ini tidak dapat 
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dilepaskan dari beberapa faktor, salah 

satunya adalah motivasi belajar siswa 

yang masih rendah.  

Hasil observasi dan wawancara 

dengan guru pada tanggal 23 Oktober 

2024 di MI Miftahul Ulum II 

menunjukkan bahwa 26 siswa (54%) 

yang belum mencapai nilai diatas KKM 

kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, terlihat pasif dalam 

kegiatan kelas, serta kurang memiliki 

dorongan untuk menyelesaikan tugas. 

Beberapa siswa bahkan cenderung tidak 

memperhatikan penjelasan guru dan 

hanya aktif jika diminta secara langsung. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

motivasi siswa masih belum terbentuk 

secara optimal. Jika tidak segera diatasi, 

rendahnya motivasi belajar ini akan terus 

berdampak pada hasil belajar yang tidak 

maksimal, serta menghambat pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Salah satu faktor rendahnya 

motivasi dan hasil belajar adalah 

penggunaan model pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional, yakni 

berpusat pada guru dan minim interaksi 

aktif dari siswa. sehingga pembelajaran 

masih belum efektif dan berdampak pada 

motivasi dan hasil belajar siswa yang 

kurang maksimal. Sehingga diperlukan 

inovasi dan kreasi dalam pembelajaran 

yang menyenangkan agar mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan 

adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

Menurut Tembang et al. (2017), 

ada berbagai macam model pembelajaran 

kooperatif, tetapi yang sesuai dengan 

permasalahan yang telah didapatkan 

yaitu dengan menerapkan model 

kooperatif tipe TPS. Alasan digunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

karena untuk memfokuskan siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung 

sehingga siswa yang bermain-main saat 

pembelajaran dapat terlibat aktif, 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir, dan berbicara dengan 

teman pasangannya untuk menemukan 

masalah dan memecahkannya sendiri 

dengan pasangan kelompoknya. 

Pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah 

salah satu model pembelajaran yang 

menekankan peran aktif siswa dalam 

berdiskusi bersama teman sekelompok 

untuk memecahkan masalah. Dalam 

proses ini, siswa dibimbing untuk 

memiliki tanggung jawab baik secara 

individu maupun dalam kelompok atau 

pasangan mereka. Prosedur 

pembelajaran ini dirancang sedemikian 

rupa agar siswa memiliki lebih banyak 

waktu untuk berpikir dan merespon, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan 

partisipasi mereka (Amaliyah et al., 

2019). 

Pembelajaran kooperatif tipe 

TPS dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

aktivitas belajar. Dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS, 

siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini tidak 

hanya mendukung interaksi antara siswa, 

tetapi juga mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dan bekerja sama. 

Akibatnya, suasana kelas menjadi lebih 

menyenangkan, sekaligus meningkatkan 

pemahaman konsep yang diajarkan 

(Sholichah et al., 2022). 

Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS di tingkat sekolah 

dasar telah mendapatkan perhatian yang 

signifikan sebagai strategi inovatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Model ini dikenal luas 

sebagai cara yang sangat efektif dalam 

mendorong keterlibatan aktif siswa, serta 

membantu mereka dalam memperdalam 

pemahaman terhadap materi yang 
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diajarkan. Dengan melibatkan siswa 

dalam proses diskusi dan kolaborasi, TPS 

tidak hanya meningkatkan partisipasi, 

tetapi juga memperkaya keseluruhan 

pengalaman belajar (Priyono, 2022).  

Begitupun menurut Simarmata et 

al. (2024), tahapan pembelajaran TPS 

cenderung mengharuskan siswa saling 

berinteraksi dan menyampaikan 

pendapat. Keterampilan siswa dapat 

berkembang melalui tahap yang 

memberikan siswa kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya. Walau 

pada awal pelaksanaan akan didapati 

siswa yang masih malu untuk 

mengemukakan pendapatnya, namun 

seiring dengan pelaksanaannya siswa 

akan termotivasi jika melihat keaktifan 

temannya yang lain. 

Penggunaan media pembelajaran 

juga penting dalam proses pembelajaran 

IPAS. Dikarenakan banyak siswa yang 

menganggap pelajaran IPAS sebagai 

pelajaran yang membosankan. Oleh 

karena itu, diperlukan penggunaan media 

untuk membuat siswa lebih antusias 

dalam pembelajaran, dengan harapan 

mencapai hasil belajar yang optimal 

(Novita et al., 2019). 

Alternatif yang dapat diterapkan 

untuk menjadikan pembelajaran IPAS 

lebih menarik adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang 

inovatif. Media realia merupakan media 

nyata yang dapat diamati dan disentuh 

dalam proses pembelajaran. Dengan 

melibatkan objek konkret, siswa dapat 

memahami konsep abstrak dengan lebih 

mudah karena pembelajaran menjadi 

lebih bermakna, menyenangkan, dan 

sesuai dengan pengalaman nyata 

(Huwaid, 2023).  

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas Oleh sebabnya, perlu 

dilakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share 

berbantu media realia terhadap 

peningkatan motivasi dan hasil belajar 

siswa IPAS kelas V MI miftahul ulum II. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain Quasy Experimental. Jenis desain 

yang digunakan ialah Non Equivalent 

Control Group desain. Non Equivalent 

Control Group hampir sama dengan 

Pretest-Posttest Control Group Design 

hanya saja subjek atau sampel diambil 

tidak secara random baik dari kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol  

(Ibrahim & Alang, 2018). 

Menurut (Dewi, 2021), populasi 

dalam penelitian merujuk pada 

sekumpulan objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan diambil kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

elemen yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum II, yang meliputi siswa, 

guru, dan staf yang terkait. 

Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang dipilih sebagai sumber 

data dalam penelitian  (Amin et al., 

2023). Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik 

yang memilih sampel secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu untuk 

memperoleh data yang relevan dengan 

topik penelitian, khususnya dalam desain 

kuasi eksperimen (Sugiyono, 2020). 

Pada penelitian ini sampel yang 

digunakan ialah kelas V MI Miftahul 

Ulum II digunakan sebanyak 26 siswa 

pada kelas VA dan 25 siswa pada kelas 

VB dan jumlah sampel pada penelitian 

ini sebanyak 51 siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil 

Pengaruh Model Pembelajaran 

kooperatif Tipe Think Pair Share 

Berbantu Media Realia Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

     Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share berbantu media realia terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V. Analisis 

dilakukan menggunakan uji non 

parametrik karena data pada salah satu 

kelompok tidak berdistribusi normal.

 

Tabel 1. Uji Mann Whitney  

Uji Mann Whitney Motivasi Belajar 

Mann-Whitney U 43.000 

Wilcoxon W 394.000 

Z -5.325 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan penggunaan 

model TPS berbantu media realia 

terhadap motivasi belajar. Untuk 

memperkuat hasil tersebut, dilakukan uji 

N-Gain guna melihat peningkatan skor 

pada masing-masing kelas.

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji N-Gain Motivasi Belajar 

Kelas Test Min Max Average 
Average 

N-Gain 
Interpretasi 

Eksperimen 
Pretest 64 100 83 

0,43 Sedang 
Posttest 78 119 100 

Kontrol 
Pretest 52 92 77 

0,06 Rendah 
Posttest 64 100 80 

Hasil uji N-Gain menunjukkan 

rata-rata peningkatan skor motivasi 

belajar pada kelas eksperimen sebesar 

0,43 dan kelas kontrol sebesar 0,06. Hal 

ini memperkuat bahwa model TPS 

berbantu media realia memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. 

Pengaruh Model Pembelajaran 

kooperatif Tipe Think Pair Share 

Berbantu Media Realia Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share berbantu media realia terhadap 

hasil belajar siswa kelas V. Analisis 

dilakukan menggunakan uji parametrik 

karena data hasil belajar berdistribusi 

normal.
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Tabel 3. Uji t Independen Sampel Test Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel perhitungan 

uji t di atas, nilai signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,000 < 0,05 sehingga 

Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar IPAS.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji N-Gain Hasil Belajar 

Kelas Test Min Max Average  
Average 

N-Gain 
Interpretasi 

Eksperimen 
Pretest 40 76 57,4 

0,65 Sedang 
Posttest 72 100 85,1 

Kontrol 
Pretest 44 72 54,5 

0,41 Sedang 
Posttest 64 96 72,5 

Hasil uji N-Gain menunjukkan 

rata-rata peningkatan skor motivasi 

belajar pada kelas eksperimen sebesar 

0,65 dan kelas kontrol sebesar 0,41. Hal 

ini memperkuat bahwa model TPS 

berbantu media realia memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Model Pembelajaran 

kooperatif Tipe Think Pair Share 

Berbantu Media Realia Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share terhadap motivasi belajar peserta 

didik dianalisis menggunakan uji mann 

whitney. Diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000. Dengan 

menggunakan taraf signifikansi α : 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) : 0,000 < nilai α : 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa H₀  ditolak dan 

Hₐ diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh penggunaan model kooperatif 

tipe Think Pair Share berbantu media 

realia terhadap motivasi belajar IPAS 

kelas V Sekolah Dasar. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Ramadhani et 

al., 2025), yang menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share terhadap motivasi belajar sebesar 

4,4%.  

Hasil analisis pengaruh motivasi 

belajar diperkuat dengan analisis 

Uji t Independen Sampel Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. T Df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean  

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belajar 

IPAS 

Equal 

variances 

assumed 

.235 .630 
5.1

14 
49 .000 -12.620 2.468 -17.579 -7.661 

Equal 

variances not 

assumed 

  
5.1

29 

48.44

4 
.000 -12.620 2.461 -17.566 -7.674 
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peningkatan uji N-Gain. Kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 0,43 (kategori sedang), 

sedangkan kelas kontrol sebesar 0,06 

(kategori rendah). Selisih sebesar 0,37 

menunjukkan bahwa penggunaan model 

Think Pair Share berbantu media realia 

lebih efektif dibandingkan model 

pembelajaran konvensional. Hasil ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Eva, 2022), yang menunjukkan 

adanya peningkatan motivasi belajar 

melalui model Think Pair Share sebesar 

40,3%. Model kooperatif tipe Think Pair 

Share dapat meningkatkan motivasi 

belajar melalui aktivitas positif dan 

keterlibatan peserta didik dalam diskusi 

berpasangan, sehingga berdampak positif 

terhadap motivasi belajar (Riswandha, 

2023; Midya & Yulia, 2022). Penemuan 

ini memperkuat bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share berbantu media realia 

mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan motivasi belajar. 

Model kooperatif tipe Think Pair 

Share mendorong keterlibatan aktif 

siswa melalui kegiatan berpikir mandiri, 

berdiskusi, dan berbagi pendapat. Proses 

ini menciptakan pengalaman belajar 

yang variatif, menumbuhkan rasa ingin 

tahu, antusiasme, dan motivasi belajar. 

Kesempatan berdiskusi juga membuat 

siswa merasa dihargai dan terikat dengan 

pembelajaran. Interaksi sosial, diskusi, 

dan kolaborasi dalam model Think Pair 

Share mendorong rasa memiliki terhadap 

proses belajar serta berdampak positif 

terhadap peningkatan motivasi peserta 

didik (Natasya et al., 2024 Prichilia & 

Rondl, 2025). 

Pembelajaran interaktif model 

kooperatif tipe Think Pair Share 

berbantu media realia, dapat 

meningkatkan fokus dan keterlibatan 

siswa karena membantu mereka 

memahami konsep abstrak secara 

konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Afjar et al. (2020), bahwa perhatian dan 

relevansi materi merupakan dua 

komponen utama dalam membangkitkan 

motivasi belajar. Selain itu, Kartika et al. 

(2023) menyatakan bahwa penggunaan 

media realia mampu menarik minat siswa 

karena sifatnya yang konkret dan visual, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami. 

Temuan lain menunjukkan 

bahwa model Think Pair Share berbantu 

media realia turut mendorong 

kepercayaan diri peserta didik, terutama 

dalam menyampaikan pendapat di depan 

kelas. Meskipun awalnya beberapa siswa 

masih ragu, diskusi dalam kelompok 

kecil membantu mereka berlatih secara 

bertahap hingga berani berbicara di 

depan kelas. Hal ini sejalan dengan 

Endang (2023), yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dengan memberi kesempatan berbicara 

di hadapan teman terlebih dahulu 

sebelum tampil di depan kelas. 

Meskipun demikian, 

peningkatan kepercayaan diri dalam 

mengungkapkan pendapat yang 

ditunjukkan oleh sebagian peserta didik 

belum merata. Variasi tingkat 

kepercayaan diri peserta didik saat 

kegiatan share menjadi hambatan dalam 

implementasi di lapangan. Beberapa 

peserta didik yang pemalu cenderung 

kesulitan untuk mengemukakan pendapat 

secara terbuka. Menurut Dalman (2024), 

siswa yang kurang percaya diri 

cenderung pasif saat diminta berbicara di 

depan orang lain. 

Namun Secara keseluruhan, 

model kooperatif tipe Think Pair Share 

berbantu media realia tetap memberikan 

kontribusi positif terhadap motivasi 

belajar. Pendekatan ini tidak hanya 
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mendorong keterlibatan kognitif, tetapi 

juga mengembangkan aspek afektif yang 

mendukung semangat belajar jangka 

panjang. Motivasi belajar yang kuat 

dipengaruhi oleh lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan interaktif. 

Melalui model ini, interaksi sosial antar 

siswa dapat meningkat, hubungan antar 

pribadi menjadi lebih kuat, serta 

keterampilan sosial yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari dapat terbentuk. 

Oleh karena itu, model ini relevan 

diterapkan dalam pembelajaran IPAS 

sebagai alternatif inovatif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh menggunakan uji 

parametrik, yaitu uji-t. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share berbantu media realia 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian  Ellis (2022), bahwa model 

kooperatif tipe Think Pair Share 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan, dengan peningkatan nilai 

posttest (03,29) dan N-Gain 0,61 (sig. 

0,000). Hal ini dikarenakan model 

kooperatif tipe Think Pair Share 

mengoptimalkan interaksi antara siswa, 

meningkatkan keterlibatan aktif, serta 

memberikan kesempatan untuk berbagi 

pemahaman, yang memperkuat 

pemahaman konsep yang diajarkan.  

Untuk memperkuat temuan 

terkait pengaruh model terhadap hasil 

belajar, dilakukan analisis menggunakan 

uji N-Gain. Rata-rata N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,65 (kategori 

sedang), sedangkan kelas kontrol sebesar 

0,41 (kategori sedang). Selisih sebesar 

0,24 menunjukkan bahwa model Think 

Pair Share berbantu media realia lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan hasil 

belajar. Hasil  penelitian  ini  selaras  

dengan  hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sholichah et al. (2022) 

didapatkan hasil rata-rata hasil   belajar   

siswa   pada   kelas   eksperimen 

memperoleh  rata-rata  nilai  90,78  

sedangkan  pada  kelas  kontrol  

memperoleh  rata-rata  nilai  77,76. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share berbantu media realia 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar ini terjadi karena penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share 

yang mengutamakan keterlibatan aktif 

siswa melalui tiga tahapan, yaitu berpikir 

secara individu Think, berdiskusi dengan 

pasangan pair, dan berbagi hasil diskusi 

kepada kelompok share. Tahapan-

tahapan tersebut membentuk suasana 

belajar yang interaktif dan kolaboratif, 

serta memberikan ruang bagi siswa untuk 

saling bertukar gagasan, memperjelas 

konsep, dan merefleksikan 

pemahamannya. Menurut Vygotsky 

dalam Bustomi et al. (2024) bahwa 

proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif ketika peserta didik dibantu 

melalui interaksi sosial dalam memahami 

materi yang belum mereka kuasai 

sepenuhnya. Tahapan Think Pair Share 

mendorong siswa untuk terlebih dahulu 

memahami materi secara individu, 

kemudian menguji pemahaman tersebut 

bersama pasangan, dan akhirnya 
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memperkuatnya dalam diskusi 

kelompok. Proses ini membantu siswa 

membangun makna secara bertahap dan 

mendalam, berbeda dengan kelas kontrol 

yang cenderung pasif menerima 

informasi dari guru. 

Selain itu, penggunaan media 

realia dalam pembelajaran turut 

memperkuat efektivitas model Think 

Pair Share. Dengan menghadirkan objek 

konkret yang dapat diamati secara 

langsung, media realia membantu siswa 

menghubungkan konsep-konsep abstrak 

dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, 

bermakna, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Penggunaan media realia 

membantu menghubungkan materi ajar 

dengan dunia nyata membuat siswa lebih 

mudah memahami konsep yang 

diajarkan.  Siswa dapat melihat langsung 

bentuk dan fungsi objek yang dipelajari, 

sehingga pemahaman menjadi lebih utuh 

dan bermakna (Artana et al., 2024; Moji 

et al., 2025).  

Namun, dalam pelaksanaannya, 

penggunaan model Think Pair Share 

berbantuan media realia dihadapkan pada 

sejumlah keterbatasan. Keterbatasan 

waktu pembelajaran menjadi tantangan 

utama untuk mengimplementasikan 

semua tahapan model secara optimal, 

mengingat durasi yang terbatas di 

sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Ponidi et al. (2025), yang 

menyatakan bahwa waktu terbatas sering 

kali menjadi penghalang bagi penerapan 

model pembelajaran yang melibatkan 

banyak tahapan. Menurut Yunus et al. 

(2023), juga mengungkapkan bahwa 

kendala waktu sering kali menghambat 

implementasi pembelajaran yang lebih 

interaktif, yang mengharuskan 

pengaturan waktu yang cermat untuk 

setiap aktivitas. 

Meskipun dalam 

pelaksanaannya terdapat beberapa 

kendala, hasil penelitian ini tetap 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share berbantuan media realia 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Model ini terbukti mampu mendorong 

keterlibatan peserta didik dalam 

membangun pemahaman secara reflektif 

melalui interaksi sosial. 

Keberhasilan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share menunjukkan bahwa strategi ini 

efektif diterapkan di sekolah dasar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penggunaan media realia, yang 

memperjelas konsep-konsep abstrak 

dengan menghubungkannya ke situasi 

nyata, juga memperkuat pemahaman 

siswa. Oleh karena itu, penerapan model 

pembelajaran ini tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

memberikan pengalaman pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan bermakna. 

Hal ini mengimplikasikan perlunya 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share berbantu 

media realia dalam proses pembelajaran 

di sekolah dasar guna mendukung 

pembelajaran yang interaktif dan 

bermakna. 

 

     KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, diperoleh simpulan sebagai 

berikut: (1) Analisis motivasi belajar 

menggunakan data yang tidak 

berdistribusi normal, sehingga diuji 

dengan uji Mann Whitney dan diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05. Artinya, H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima, yang menunjukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif 
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tipe Think Pair Share berbantu media 

realia terhadap motivasi belajar IPAS 

siswa kelas V. Peningkatan motivasi 

belajar juga terlihat dari hasil uji N-Gain, 

dengan nilai 0,43 (kategori sedang) pada 

kelas eksperimen, dan 0,06 (kategori 

rendah) pada kelas kontrol. (2) Analisis 

hasil belajar berdasarkan uji normalitas 

dan homogenitas menunjukkan data 

berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen. Oleh karena itu, 

digunakan uji-t independen sampel yang 

sesuai dengan analisis parametrik. Hasil 

uji menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share berbantu media realia 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 

V. Peningkatan hasil belajar juga 

didukung oleh hasil uji N-Gain, yaitu 

0,65 (kategori sedang) pada kelas 

eksperimen dan 0,41 (kategori sedang) 

pada kelas kontrol. 
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